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Rekonstruksi Teori dan Praktek
Pendidikan Islam di Indonesia

MUWAHID SHULHAN
Staf Pengajar Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Tulungagung
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Islamic Education paradigm bas till now some crucial problems and weakenesses. One
of them is conceptual weakness regarding the philosophy of Islamic education, its
scientific construction, its target learning and so on. These all lead to such serious

problemsas the weaken respond to the continuous change during the time. Even though
the change haveto begrabbed and fought for.

Kata Kunci: lembaga pendidikan Islam, manajemen pendidikan
berbasis masyarakat dan kualitas
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam ajaran Islam merupakan
amanah agama dan menjadi bagian dari kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh ummat Islam baik secara
kolektif (fardlu kifayah) sekaligus secara individual (fardiu
ain). Pendidikan menjadi teramat sentral dalani agama
ini karena secara keseluruhan ajaran Islam memberikan
inspirasi bagi sistem pendidikan yang mampu
mengantarkan ummat manusia ke puncak
kesempurnaan baik secara material maupun secara
mental spiritual. Islam memberikan satu pandangan
yang utuh (holistik) terhadap pendidikan manusia,
keseluruhan dimensinya demikian diperhatikan
sehingga tidak reduksionistik dan partikularistik.

Pandangan Islam terhadap pendidikan perlu
menjadi basis bagi penyelenggaraan pendidikan ummat
manusia. Karena pandangannya teramat komplit
sehingga mampu mengantisifasi kecenderungan-
kecenderungan pendidikan yang bias yang bercorak
materialistik sekuralistik. Pendidikan yang bercorak
materialistik sekuralistik nampak pada kecenderungan
pendidikan yang berorientasi pada tujuan-tujuan
kuantitatif material dari kehidupan ummat manusia,
sehingga proses pendidikan kemudian menjadi teramat
mekanistik jauh dari akar-akar kemanusiaan yang mult
dimensi.

Konsekuensi dari model pendidikan seperti yang
disebutkan di atas nampak ketika proses pendidikan
ditampiikan sebagai tugas perakitan jenis manusia
tertentu dengan parameter tertentu sesuai dengan
kebutuhan pasar (terutama pasar kerja), padahal tugas
pendidikan bukan semata-mata memenuhi demand
pasar tetapi membangun jiwa yang hidup dalam
lingkungannya yang kompleks yang berkaitan dengan
sistem nilai yang akan dibangun, pola hubungan yang
akan tercipta, serta tujuan hidup yang akan menjadi
sasaran bersama.

Oleh sebab itu perlu memberdayakan kembali
sistem pendidikan Islam dengan memberikan
penelaahan secara serius terhadap sumber-sumber
normatif ajaran Islam dan sumber-sumber kultural kaum
muslimin yang telah mengantarkan ummat Islam dalam
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Konsekuensi dari model
pendidikan seperti yang
disebutkan di atas nampak
ketika proses pendidikan
ditampilkan sebagai tugas
perakitan jenis manusia tertentu
dengan parameter tertentu
sesual dengan kebutuhan pasar
(terutama pasar kerja), padahal
frgas pendidikan bukan semata-
mata memenulu demand pasar
tetapi membangun jiwa yang
hidup dalam lingkungannya
yang kompleks yang berkaitan
dengan sistem nilai yang akan
dibangun, pola hubungan yang
akan tercipta, serta tujuan
hidup yang akan menjadi
sasaran bersama.
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Problem serius yang dihadapi
oleh sistem pendidikan Islam
sekarang ini adalah problem
pengelolaan. Dalam beberapa
kurun terakhir keseriusan
pengelolaan lembaga
pendidikan Islam banyak
dipertanyakan sehubungan
proses pendidikan yang selama
ini dijalankan belum
menghasilkan output
pendidikan yang memiliki
kemampuan antisipatif dan
kompetitif dalam percaturan
kehidupan dan dunia
perkembangan ilmu
pengetahuan.

beberapa kurun abad yang lalu ke puncak
kegemilangannya. Kemudian hasil penelaahan itu
dikontruksi menjadi sistem pendidikan alternatif untuk
melengkapi kekurangan-kekurangan sistem pendidikan
yang sekarang sedang berkembang.

Dalam sistem pendidikan Islam terdapat beberapa
unsur yang harus dipastikan bersumber dari semangat
ajaran Islam karena digali dari sumbernya yaitu al-Qur'an
dan Hadits. Unsur-unsur tersebut meliputi; 1) falsafah
pendidikan Islam, 2) tujuan pendidikan Islam, 3)
instrumen pendidikan Islam, 4) kelembagan pendidikan
[slam (Noor Wan Daud, 2003). Semua unsur tersebut
bekerja dengan prinsip kesatuan organis, dimana
memiliki keterkaitan satu sama lain. Dalam pandangan
para ahli unsur-unsur sistem pendidikan itu terdiri dari
unsur instrumental (instrumental input), unsur siswa (raw
i), unsur tujuan fout put), unsur lingkungan
(environmental input), unsur filosopis (philosophical itpit).

Dalam tulisan sederhana ini penulis ingin
menyajilan analisis terhadap satu bagian dari sistem
pendidikan Islam, yaitu aspek kelembagaan pendidikan
Islam dengan melakukan analisis sekitar kecenderungan-
kecenderungan, implikasi dan konsep holistik yang
ditawarkan untuk menampilkan performance lembaga
pendidikan Islam dengan segala dimensi dan
karakteristiknya secara lebih baik.

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM:
BEBERAPA KECENDERUNGAN DAN IMPLIKASI

Problem serius yang dihadapi oleh sistem
pendidikan Islam sekarang ini adalah problem
pengelolaan. Dalam beberapa kurun terakhir keseriusan
pengelolaan lembaga pendidikan Islam banyak
dipertanyakan sehubungan proses pendidikan yang
selama ini dijalankan belum menghasilkan ou tput
pendidikan yang memiliki kemampuan antisipatif dan
kompetitif dalam percaturan kehidupan dan dunia
perkembangan ilmu pengetahuan.

Problem serius ini sebenarmya berakar dari aspek-
aspek yang bersifat fundamental di sekitar pendidikan
Islam, meliputi filsafat pendidikan Islam, konstruk
keilmuan, tujuan pendidikan dan lain sebagainya.
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Problematika yang melekat pada Lembaga Pendidikan
Islam nampak pada lemahnya respon Lembaga
Pendidikan Islam (disingkat LPI) terhadap berbagai
macam perubahan yang berlangsung dewasa ini
{Mastuhu, 1999:78-132). Ada beberapa titik rawan yang
bisa disoroti sebagai problematika pada lembaga
pendidikan Islam antara Jain:

a). Pada dataran epistemologi keilmuan LPI

b). Pada dataran sosiologis LPI

c). Pada dataran metodologis pembelajaran LPI

d). Pada dataran teleologis (tujuan) pendidikan di LPI

e). Pada dataran manajemen LPI

Problematika LPI pada dataran epistemologi
keilmuan nampak pada mind set lembaga pendidikan
Islam terhadap ilmu. Corak dikhotomis (natural science
dan agama) disadari atau tidak menyebabkan LPI
kurang mampu merespon berbagai macam
perkembangan ilmu dan tekhnologi dalam bentuk
perubahan pandangan konstruk keilmuan yang paling
mendasar (fundamental reconstruction) dari bangunan
keilmuan Islam. Respon yang muncul di beberapa 1.PI
dewasa ini hanya sebatas respon produk keilmuan (know
what) bukan metodologinya (know how) (Crowl, 1997:123).
Kesan LPI sebagai pusat pengkajian ilmu agama
semakin memperkecil kran pandangan positif (image)
bangunan ilmu yang lain (natural science) karena bukan
lmu Islam, yang tidak wajib dipelajari karena tidak akan
memberikan tiket kebahagian akhirat. Sehingga
pengembangan paradigma science (logico hipotetico
verifikasi) yang menjadi kunci perkembangan ilmu dan
tekhnologi sangat kecil kalau tidak bisa dikatakan
lumpuh sama sekali (Noor Wan Daud, 2003:140).
Pada dataran sosiologis LPI kurang mampu

mengadakan komunikasi dan sosialisasi efektif
akseleratif. Belum mampu menciptakan jaringan yang
luas, hanya berkonsentrasi pada segmen tertentu. LPI
berhadapan dengan realitas sosial lebih banyak
mempergunakan logika penonton bukan logika pelaku,
sehingga secara sosiologis LPI menjadi teralienasi dari
belantara kehidupan sosial, ekonomi, politik dan
budaya serta tehnologi karena belum mampu
menciptakan solusi yang real bagi berbagai macam
problema peradaban manusia. Peran yang dimainkan

oo Sae e S SR e e S DT S i T

Problematika LPI pada dataran
epistemologi keilmuan nampak
pada mind set lembaga
pendidikan Islam terhadap
ilmu. Corak dikhotomis
(natural science dan agama)
disadari atau tidak
menyebabkan LPI kurang
mampu merespon berbagai
macam perkembangan il dan
tekhnologi dalam bentuk
perubahan pandangan konstruk
keilmuan yang paling
mendasar (fundamental
reconstruction) dari bangunan
keilmuan Islam. Respon yang
muncul di beberapa LPI dewasa
ini hanya sebatas respon produk
keilmuan (knowwhat) bukan
metodologinya (know how).
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Padg dataran teleologis,
pendidikan Islam terjebak
kepada penekanan esoterik
Islam (kehidupan akherat)
yang menyebablkan terjadinya
miskonsepst terhadap
kehidupan dunia. Konsep-
konsep agama banyak disalah
pahamni dan telah menjebak
kepada kehidupan masa bodok
dan putus asa; seperti konsep
tagdir, tawakkal, ganaah dan
lain sebagainya mempengaruhi
| dunia pendidilan Islam.

Muwahid Shulhan

biasanya sangat pragmatis bahkan terkesan oportunis.
LPI masih bermain pada tingkat wacana yang bersifat
normatif mengenaj berbagai macam permasalahan
sosiologis.

Pada dataran metodologis problematika pendidikan
Islam sangat dipengaruhi oleh konstruk keilmuan yang
dibangun, muatan normatif pada tingkat subjec matter
pendidikan Islam menyebabkan metode pengajaran
tidak kaya, sehingga pembelajaran yang terjadi tidak
'membebaskan’' dan 'menggerakkan' potensi subjek didik.
Metode pembelajaran di dominasi oleh metode belajar
melalui hapalan (memory type learning) dan metode belajar
secara emosi (emotial type of learning).

Pada dataran teleologis, pendidikan Islam terjebak
kepada penekanan esoterik Islam (kehidupan akherat)
yang menyebabkan terjadinya miskonsepsi terhadap
kehidupan dunia. Konsep-konsep agama banyak
disalah pahami dan telah menjebak kepada kehidupan
masa bodoh dan putus asa; seperti konsep taqdir,
tawakkal, ganaah dan lain sebagainya mempengaruhi
dunia pendidikan Islam. Padahal secara teleologis,
tujuan pendidikan Islam adalah mencetak lahirnya
khalifah-khalifah Allah di muka bumi. Khalifah Allah
dalam pengertian yang luas, yaitu subjek-subjek kreatif
dalam berbagat aspek dan lapangan kehidupan
manusia.

Pada dataran manajemen pendidikan, sebagain LPI
masih mengandalkan pola yang sentralistik dan
bergantung kepada satu figur sentral dan patronatif. Pola
kepemimpinan yang feodalistik dan paternalistik
menyebabkan LPI sangat sulit berkembang karena figur
pemimpin yang biasanya kharismatik dan dianggap
memiliki otoritas keagaman sekaligus otoritas keilmuan
memegang segala kebijakan yang tidak bisa di bantah
dan dirundingkan. Tidak ada evaluasi program, tidak
ada akuntabilitas organisasi, idak ada sistem pergantian
pimpinan, tidak ada manajemen sistem informasi dan
lain-lain.

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM: DIMENSI DAN
KARAKTERISTK

Proses pendidikan, termasuk pendidikan Islam
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mempunyai bentuk-bentuk dan model-model. Menurut
H.A R Tiiaar (1999:86), bentuk-bentuk pendidikan
meliputi:

1. Pendidikan bentuk formal

2. Pendidikan bentuk non formal

3. Pendidikan bentuk informal

Bentuk formal adalah bentuk pendidikan yang
berstruktur dan berprogram, sedangkan bentuk
nonformal adalah bentuk pendidikan yang singkat
yang bertujuan memenuhi penguasaan terhadap
beberapa keterampilan tertentu yang langsung dapat
dipergunakan oleh pemiliknya. Bentuk pendidikan
informal adalah adalah bentuk pendidikan yang tidak
mengenal jangka waktu tertentu serta tidak berstruktur
dan prosesnya berlangsung seumur hidup. Bentuk
pendidikan informal ini semakin lama semakin penting
terutama pada era teknologi dan informasi. Unsur-unsur
budaya setiap saat mempengaruhi tingkah laku manusia
didalam masyarakatnya.

Pendidikan formal terlaksana di dalam pranata
sosial yang disebut sekolah. Di dalam pendidikan
sekolah dikenal berbagai tingkat, jenis, serta program
yang terstruktur yang disebut dengan kurikulum.

Bentuk pendidikan nonformal yang lebih di kenal
sebagai pendidikan luar sekolah, dikenal oleh
masyarakat dalam bentuk kursus-kursus. Biasanya
janngka pendidikan tebatas meskipun tetap memiliki
program yang terstruktur. Dalam era cybernetic, program
pendidikan luar sekolah semakin lama semakin
menempati tempat yang penting oleh karena dengan
kemajuan teknologi informasi, orang tidak perlu lagi
belajar pada ruang tertentu tetapi dia dapat belajar
melalui cyberspace atau distance learning.

Peranan pendidikan informal di dalam
pembentukan kepribadian manusia sangat
menentukan. Sebaliknya pendidikan formal dan
informal yang cenderung sangat intelektualistik dapat
mengabaikan terhadap unsur-unsur kemanusiaan yang
sangat luas meliputi budaya, sistem nilai, dan pola
komunikasi.

Secara sederhana bentuk-bentuk lembaga
pendidikan sebagai mana di tulis Tilaar (1999:87), dapat
dilihat dalam matrik berikut ini :

Bentuk formal adaleh bentuk
pendidikan yang berstrukiur
dan berprogram, sedangkan
bentuk nonformal adalah bentuk
pendidikan yang singkat yang
bertujuan memenuili
petiguasaan terhadap beberapa
keterampilan tertentu yang
langsung dapat dipergunakan
oleh pemiliknya. Bentuk
pendidikan informal adalah
adalah bentuk pendidikan yang
tidak mengenal fanghka waktu
tertentu serta tidak berstrulctur
dan prosesnya berlangsung
seumur hidup. Bentuk
pendidikan informal ini
semakin lama semakin penting
terutama pada era teknologi dan
informasi. Unsur-unsur budaya
setiap saat mempengaruhi
tingkah lajcu manusia di dalam
masyarakatnya.
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Salah satu kontribusi penting
dunia pendidikan dalam
menghadapi perkembangan
ilmu pengatahuan dan
tekhnologt termasuk di
dalarmnya tekhnologi informasi
adalah penyediaan sumber
daya manusia yang berkualitas
baik secara intelektual, karya
dan moral dalam
menjembatant terjadinya
transformasi masyarakat batk
kultur, budaya dan nilai dari
yang bersifat tradisional ke
arah yang lebih baik yang
sesuai dengan tuntutan
kemajuan peradaban modern
manusia, dengan fetap
memelihara nilai dan budaya
bangsa sendiri sebagai
identitas sejati masyarakat
Indonesia.

Bentuk Pendidikan (delivery system) Lembaga
Pendidikan(educational institution)
1. Pendidikan Formal-Sekolah (TK, PD, PM, Universitas)
- Madrasah
- Pendidikan jarak jauh (cyber learning)
2. Pendidikan Non Formal-Kursus-kursus singkat (non
jazah formal)
- Pelatihan-pelatihan
- Pesantren
3. Pendidikan Informal-Masyarakat dan Kebudayaan
- Media massa
- Perpustakaan

a.Dimensi Lembaga Pendidikan Islam

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa dimensi
penting lembaga pendidikan Islam meliputi :

1. Dimensi Visi, Misi, Strategi, Tujuan dan Program
Lembaga Pendidikan Islam

Upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia
sudah mulai menjadi perhatian serius para pengambil
kebijakan baik di tingkat pusat maupun di daerah. Hal
ini didorong semakin beratnya tuntutan dunia
pendidikan menghadapi perubahan yang luar biasa
cepat dibidang ilmu pengetahuan dan tekhnologi,
terutama akselerasi teknologi informasi terhadap
penyajian berbagai jenis informasi global kepada
masyarakat, yang pada akhirnya menuntut kesiapan
masyarakat untuk mengapresiasi berbagai macam opini
yang hadir di hadapan mereka secara positif.

Salah satu kontribusi penting dunia pendidikan
dalam menghadapi perkembangan ilmu pengatahuan
dan tekhnologi termasuk di dalamnya tekhnologi
informasi adalah penyediaan sumber daya manusia
yang berkualitas baik secara intelektual, karya dan moral
dalam menjembatani terjadinya transformasi masyarakat
baik kultur, budaya dan nilai dari yang bersifat
tradisional ke arah yang lebih baik yang sesuai dengan
tuntutan kemajuan peradaban modern manusia, dengan
tetap memelihara nilai dan budaya bangsa sendiri
sebagai identitas sejati masyarakat Indonesia.

Menghadapi tuntutan pentingnya pendidikan yang
berkualitas sebagai konsekuensi dari upaya bangsa
untuk senantiasa sejajar dengan bangsa lain,
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mengharuskan peningkatan secara sistemik dunia
pendidikan. Upaya peningkatan tersebut telah
difasilitasi oleh pemerintah antara lain dengan kebijakan
otonomi pendidikan yang memberikan peluang seluas-
luasnya kepada masyarakat sebagai stake holder untuk
berperan serta secara akiif dalam meningkatkan mutu
pendidikan melalui instrumen school based
management (manajemen berbasis sekolah) dan
community based education (pendidikan berbasis
masyarakat), di samping telah disyahkannya
Rancangan UU Sisdiknas menjadi Undang-Undang
Gistem Pendidikan Nasional pada tanggal 10 Juni 2003
(Mastuhu, 1999:80).

Dengan kebijakan pemerintah tersebut di atas para
praktisi pendidikan diharuskan memiliki kemampuan
professional kependidikan sehingga mampu menjadi
tulang punggung nyata bagi keberhasilan pendidikan
di Indonesia sebagaimana diamanatkan oleh Undang-
Undang Dasar 1945. Kemampuan professional
kependidikan ini dapat dilaksanakan melalui upaya
peningkatan kualitas tenaga kependidikan yang
dilakukan dalam bentuk pembinaan dan pengawasan
terhadap kinerja pendidikan.

Menyadari beratnya tugas lembaga pendidikan
dalam memberikan pclayanan terhadap stake holder
pendidikan, maka perlu dirumuskan sebuah design
yang dapat dijadikan semacam kerangka acuan dalam
melaksanakan fungsi kelembagaan. Design tersebut
berisi Visi, Misi, Strategi, Tujuan dan Program (VMSTF)
pengawasan yang akan dilaksanakan.

1.1. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan strategi manajerial
yang harus dikembangkan dalam fungsi kelembagaan
untuk menjamin sebuah sekolah atau lembaga
pendidikan memiliki daya tahan (fabilitas) dan daya
hidup (elan vital) di masa depan. Analisis ini diterapkan
dalam kontek kehidupan organisasi lembaga
pendidikan yang disebut madrasah/sekolah, terutama
berkenaan dengan empat hal yang merupakan int
analisis SWOT, yaitu faktor-faktor kekuatan sekolah/
madrasah (strengihs), peluang-peluang hidup dan
kemajuan sekolah/madrasah (opportunities), kelemahan-

Analisis SWOT merupakan
strategi manajerial yvang harus
dikembangkan dalam fungsi
kelembagaan untuk menjamin
sebuah sekolah atau lembaga
pendidikan memiliki daya
tahan (fabilitas) dan daya
hidup (elan vital) di masa
depan. Analisis ini diteraplkan
dalam kontek kehidupan
organisasi lembaga pendidikan
yang disebut madrasali/sekolah,
terutama berkenaan dengan
empat hal yang merupakan inti
analisis SWOT, yaitu faktor-
faktor kekuatan sekolah/
madrasah (strengths), peluang-
peluang hidup dan kemajuan
sekolah/madrasah
{opportunities), kelemahan-
kelemahan sekolah/madrasah
{(weaknesses), dan tantangan-
tantangan yang menghadang
pada kemajuan madrasah/
sekolah (threats).
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kelemahan sekolah/madrasah (weaknesses), dan
tantangan-tantangan yang menghadang pada kemajuan
madrasah/sekolah (threats).

1.2. Visi Lembaga Pendidikan Islam

: Visi kelembagaan misalnya dapat dirumuskan
| sebagai berikut: "Terwujudnya pengelolaan lembaga
madrasah/sekolah yang profesional melalui pembinaan
tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dalam
meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran dengan
kompetensi yang memadai dalam bidang manajemen/

administrasi,  didaktik metodologi  serta
bertanggungjawab terhadap keberhasilan proses
pendidikan.

Vist kelembagaan misalnya

dapat di kan sebagai
 perikadt: "Terungudnga  1-3 Misi Lembaga Pendidikan Islam

pengelolaan lembaga Misi lembaga pendidikan Islam misalnya dapat

madrasah/sekolah yang dirumgskan sebagai berikut : -
profesional melalui pembinaan 2 Merungkfltkan mutu pelayanan lembaga pendidikan
tenagn kependidikan yang Islam balk secara internal kelembagaan (pada guru
mentiliki kemarpuan dalam dan siswa) atau secara eksternal kelembagaan
. meningkatian mty (masyarakat). T
pendidikan dan pengajaran b.Men.garahkan tenfiga -kependldlkan kepada
dengan kompetensi yang peningkatan profesionalisme dalam memberikan
memadai dalam bidang pelayanan kepada peserta didik dan masyarakat
manajemen/administrasi, sebagai stake holder pendidikan.
didaktik metodologi serta ¢.Menumbuhkan motivasi pengabdian tenaga
bertanggungjawab terhadap kependidikan serta tanggungjawab mereka terhadap
keberhasilan proses upaya peningkatan mutu pendidikan.

pendidikan. d. Menampung aspirasi serta opini tenaga kependidikan
sebagai bahan masukan bagi pengambil kebijakan
dalam rangka meningkatkan kinerja dan mutu proses

| pendidikan.

e. Memperkuat koordinasi antar lembaga pendidikan
| (koordinasi vertikal) atau antara lembaga pendidikan
' dengan pemerintah (koordinasi structural) untuk
meningkatkan sinergi secara sistemik.

1.4. Strategi Lembaga Pendidikan Islam

a. Melaksanakan pelatihan bagi peningkatan mutu
unsur-unsur pelaksana pendidikan secara periodik.

b. Memberikan pelayanan pembinaan kepada seluruh
unsur lembaga untuk meningkatkan mutu
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, administratif dalam menjalankan pengelofaan

| lembaga pendidikan.

| ¢ Menciptakan jalinan antar lembaga pendidikan

I melalui kerjasama dalam pelatihan metodologi
pengajaran dan pertukaran informasi pendidikan.

d. Memperluas wawasan unsur lembaga pendidikan
serta kemampuan analisis terhadap berbagai
penomena actual pendidikan, serta kebijakan
pemerintah dalam bidang pendidikan melalui
musyawarah kepala sekolah.

e. Menjembatani kesenjangan kualitas antar unsur
lembaga pendidikan melalui pengembangan system
kendali mutu tenaga kependidikan dan kelembagaan
melalui pembinaan yang berkelanjutan dan
terprogram.

1.5. Tujuan Lembaga Pendidikan Islam

a. Menghasilkan mutu out put pendidikan dan mutu
pengelolaan lembaga pendidikan dengan
meningkatkan kinerja guru dan pesonil lainnya di
lembaga pendidikan Islam sehingga berhasil
membantu dan membimbing siswa mencapai
prestasi dan rpibadi yang diharapkan.

b. Meningkatkan kualitas pengelolaan (manajemen)
sekolah, khususnya dalam mendukung terciptanya
suasana kerja yang optimal di kantor maupun di
kelas, yang pada akhirnya akan berefek posilif pada
keberhasilan siswa dalam belajar.

¢. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi sarana
prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan
dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan
keberhasilan belajar siswa.

d. Meningkatkan efektifitas pencapaian kurikulum
dalam proses pembelajaran sehingga terbentuknya
kemampuan (kompetensi) siswa sesuai dengan
tujuan pendidikan yang diamanatkan.

e. Meningkatkan kualitas ingkungan pembelajaran atau
sekolah sedemikian rupa sehingga tercipta suasana
yang tenang dan nyaman bagi aktifitas pembelajaran.

1.6. Program Lembaga Pendidikan Islam
a. Mengembangkan pendidikan berbasis masyarakat
(community based education) guna meningkatkan

Tujuan lembaga Pendidikan
Islam untuk; a) menghasilkan
mutu out put pendidikan dan
nutu pengelolaan lembaga
pendidikan dengan
meningkatkan kinerja guru dan
pesonil lainnya di lembaga
pendidikan Islam sehingga
berhasil membantu dan
membimbing siswa mencapai
prestasi dan rpibadi yang
diharapkan. b) meningkatian
kualitas pengelolaan
(manajemen) sekolal,
khususnya dalam mendukung
terciptanya suasana kerja yang
optimal di kantor maupun di
kelas, yang pada akhtrnya akan
berefek positif pada
keberhasilan siswa dalam
belajar.
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Profesionalisme pengelolaan
lembaga pendidikan Islam
{management dan
administrast) merupakan
syarat utama untuk
meningkatkan kualitas
pendidikan Islam secara
keseluruhan. Dalam konteks
pengelolaan lembaga
pendidikan, management dapat
didefinisikan sebagai
serangkaian kegiatan
merencanakan,
mengorganisasikan,
menggerakkan, mengendalikan
dan mengembangkan segala
upaya dalam mengatur dan
mendayagunakan sumberdaya
manusia, sarand dan
parasarana untuk mencapai
tujuan lembagn pendidikan
Islam.

Muwahid Shulhan

e e e T e e e

partisipasi masyarakat terhadap peningkatan
kualitas pendidikan.

- Mendorong sekolah untuk memobilisasi sumberdaya
dalam masyarakat dan meningkatkan perannya
dalam pengambilan keputusan-keputusan di sekolah
baik dalam proses perencanaan, pelaksanaan
maupun penilian.

- Memberdayakan lembaga dalam melakukan
perubahan persepsi dan sikap masyarakat terhadap
lembaga pendidikan Islam, terutama menumbuhkan
rasa memiliki (sense of ownership) dan rasa
tanggungjawa (sense of responsibility), melalui
kemitraan dan kesediaan menerima sekolah sebagai
bagian dari komponen penting masyarakat yang
bersangkutan.

- Mendorong lembaga untuk menciptakan kepercayaan
masyarakat (social trust) sehingga bisa melahirkan
quality in perception (persepsi positif masyarakat
terhadap kualitas lembaga pendidikan Islam).

- Mengembangkan manajemen berbasis sekolah (school
based management) agar disadari betul tentang
kebutuhan dan tuntutan yang dihadapi oleh sekolah.

b. Melakukan pengelolaan lembaga dengan terlebih
dahulu memahami secara maksimal terhadap konsep
desentralisasi dan otonomi pendidikan.

2. Dimensi Manajemen dan Administrasi Lembaga
Pendidikan Islam

Profesionalisme pengelolaan lembaga pendidikan
Islam (management dan administrasi) merupakan syarat
utama untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam
secara keseluruhan. Dalam konteks pengelolaan
lembaga pendidikan, management dapat didefinisikan
sebagai serangkaian kegiatan merencanakan,
mengorganisasikan, menggerakkan, mengendalikan
dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur dan
mendayagunakan sumberdaya manusia, sarana dan
parasarana untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan
Islam (Koswara, 2002:2).

Dalam konteks desentralisasi pendidikan dan
otonomi pendidikan, penting setiap lembaga
pendidikan Islam melakukan pemahaman dan
penerapan secara bersama-sama terhadap konsep: a)
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manajemen berbasis sekolah (school based management),
b) manajernen kualitas terpadu (total quality management)
(Binbaga, 2001:11). Sehingga dapat memenuhi
parameter-parameter qualitas pengelolaan modern dan
memenuhi standar mutu pengelolaan maksimal.

Ada beberapa hal yang perlu ditingkatkan
berkaitan dengan pengelolaan lembaga pendidikan
Islam anatara lain:

a). Peningkatan manajemen operatif madrasah meliputi;

Manajemen pembelajaran
1. Perencanaan pembelajaran (program tahunan,

semester dan satuan pelajaran)
2. Pengorganisasian pembelajaran (penetapan struktur
dan isi serta tema-tema esensial pembelajaran)
3. Motivasi pembelajaran (peran guru sebagi teacher
manager dan teacher operator)
4. Pengawasan pembelajaran (pengendalian, supervisi
dan kontrol proses pemblajaran siswa)
5. Evaluasi pembelajaran (penetapan prosedur dan
bentuk-bentuk evaluasi)
Manajemen kepegawaian
. Perencanaan kepegawaian
. Organisasi kepegawaian
. Rekrutmen pegawai (employment recruitment)
. Motivasi pegawai
. Pengawasan pegawai
. Penilaian pegawai
¢ Manajemen kesiswaan
. Perencanaan dan penerimaan siswa
. Pengorganisasian siswa
. Motivasi siswa
. Penilaian siswa
¢ Majamen keuangan
1. Perencanaan pengelolaan keuangan (penerimaan dan
pengeluaran)
2. Penyususnan RAPBS (Rencana Anggaran
Penerimaan dan Belanja Sekolah)
3. Administrasi keuangan
4. Audit keuangan
5. Pelaporan rutin (harian, bulanan, semester dan
tahunan)

¢ Manajemen fasilitas pendidikan

1. Perencanaan dan penganggaran.

Oy U WP

= W N =

Rekonstruksi Teori & Praktek Pendidikan Islam di Indonesia

Manajemen pembelajaran
1)Perencanaan pembelajaran
(program tahunan, semester dan
satuan pelajaran) '
2)Pengorganisasian
pembelajaran (penetapan
struktur dan isi serta tema-tema
esensial pembelajaran)

3) Motivasi pembelajaran
(peran guru sebagi teacher
manager dan teacher operator)
4)Pengawasan pembelajaran
(pengendalian, supervisi dan
kontrol proses pemblajaran
siswa) 5) Evaluast
pembelajaran (penctapan
prosedur dan bentuk-bentuk
evaluast). |
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Kurikulum adalah sejumlah
kekuatan, faktor-faktor yang
terdapat pada lingkungan
pendidikan yang disediakan
oleh sekolah bagi peserta didik
di dalam dan diluar sekolah
disamping sejumlah
pengalaman yang lahir davi
interaksi dengan kekuatan dan
[faktor-faktor tersebut.

Muwahid Shulhan

2. Pengadaan fasilitas (efisiensi biaya-manfaat)
3. Pemeliharaan fasilitas
4. Pendataan dan inventarisasi falitas pembelajaran
¢ Manajemen hubungan kemasyarakatan
1. Pembentukan dewan sekolah
2. Pengembangan model-model hubungan
kemasyarakatan
3. Analisis terhadap daya penerimaan lulusan oleh
masyarakat
4. Analisis relevansi mutu lulusan dengan kebutuhan
masyarakat.
b) Peningkatan kualitas proses pembelajaran
a. Pelatihan metodologi pembelajaran
b.Peningkatan penguasaan terhadap kurikulum
(analisis isi) dan struktur kurikulum.
¢. Pelatihan metodologi evaluasi pembelajaran
d. Pelatihan metodologi pengelolaan kelas.
¢) Pengembangan kurikulum berbasis kompetensi
a. Pengembangan kurikulum lokal
b. Merumuskan kompetensi tamatan
¢. Standarisasi mutu lulusan
d. Kemampuan daya antisipasi kurikulum terhadap
perkembangan iptek.

3. Dimensi Instrumental Input Lembaga Pendidikan
Islam
Dimensi instrumental input berkaitan dengan
fungsi inti dari lembaga pendidikan Islam sebagai
tempat pengembangan sumber daya manusia. Dimensi
ini meliputi:

a). Aspek Kurikulum Lembaga Pendidikan Islam
Kurikulum adalah sejumlah kekuatan, faktor-
faktor yang terdapat pada lingkungan pendidikan yang
disediakan oleh sekolah bagi peserta didik di dalam
dan diluar sekolah disamping sejumlah pengalaman
yang lahir dari interaksi dengan kekuatan dan faktor-
faktor tersebut. Atau dalam pandangan Abdurrahman
al-Nahlawy kurikulum dapat dipandang sebagai
kordinasi serangkaian aktifitas, berupa wisata, proyek
kerja, diskusi, kuliah, dan lain sebagainya dari upaya
yang terkoordinasi yang diangkat dari kehidupan
sekalah para pelajar, atau masyarakat mereka untuk
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mengembangkan berbagai pengetahuan dan
pengalaman pelajar disamping merealisasikan tujuan
pendidikan Islam dan tujuan umat (Abdurrahman An-
Nahlawi, 1996:269).

Kurikulum dibangun dan disusun berdasarkan
kepada aspek falsafah pendidikan Islam meliputi a).
sumber pendidikan Islam yajtu al-Qur'an dan as-Sunah
serta alam semesta sebagai ciptan Allah, b). asas-asas
pendidikan Islam yang meliputi asas ta'abbudy, asas
tasyri'i dan asas basyari (sosiologis psikologis) yang
berisi:

- pandangan Islam tentang manusia (sosisologis/
psikologis)

- pandangan Islam tentang alam semesta (ontologis)

- pandangan Islam tentang kehidupan (teleologis)

- pandangan Islam tentang pendidikan

- pandangan Islam tentang ilmu pengetahuan
{epistemologis) {Majid Irsan, 1990:49).

Kurikulum juga dibangun berdasarkan
pandangan Islam terhadap tujuan pendidikan Islam;
yang meliputi tujuan di dunia (jangka pendek) dan
tujuan diakhirat (jangka panjang) yang keduanya
dipengaruhi oleh falsafah pendidikan Islam di atas.
Tujuan pendidikan Islam memandang kehidupan
dunia dan akhirat dengan prinsip tauhid (unitas) dimana
keduanya saling menunjang saling memiliki keterkaitan
yang utuh. Tujuan pendidikan jangka pendek (dunia)
meliputi pengembangan aspek karsa manusia, aspek
intelektual manusia, aspek rasa (emosional) manusia
yang pada intinya menuju kepada pembentukan
eksistensi manusia yaitu cara manusia hidup untuk
mengembangkan peradabanya dengan paradigma
takwa. Sedangkan tujuan pendidikan jangka panjang
adalah meraih kebahagian di dunia akhirat sebagai
konsekuensi logis dari peradaban yang dibentuk dengan
paradigma takwa di dunia.

Dalam pandangan Syed Naquib Al-Attas dalam
Mohammad Neor Wan Daud (2003:255-310), sebuah
kurikulum harus memiliki atau mengandung empat
unsur pokok yaitu:

a. Tujuar pendidikan yang ingin diperoleh oleh
kurikulum tersebut
b. Pengetahuan (knowledge), ilmu-ilmu, data-data,

& Praktek Pendidikan Islam

di Indonesia

Tujuan pendidikan jangka
pendek (dunia) melipuli
pengembangan aspek karsa
manusia, aspek intelektual
manusia, aspek rasa (emosional)
manusia yang pada intinya
menuju kepada pembentukan
eksistensi manusia yaitu cara
manusia hidup untuk
niengembangkan peradabanya
dengan paradigma takwa.
Sedangkan tujuan pendidikan
jangka panjang adalah meraih
kebahagion di dumn akhirat
sebagai konsekuensi logis dari
peradaban yang dibentuk
dengan paradigina fakwa di
dumia.
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aktifitas-aktifitas dan pengalaman.

c. Pengalaman yang membentuk kurikulum tersebut.

d. Metode dan cara mengajar dan bimbingan yang diikuti
peserta didik untuk mendorong hasrat belajar mereka
dan membawanya ke arah yang dikehendaki serta
tujuan yang direncanakan.

e. Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam
mengukur dan menilai kurikulum serta hasil proses
pendidikan yang direncanakan dalam kurikulum.

Disamping itu menurut al-Syaibany kurikulum
pendidikan Islam harus memenuhi atau berdasar
kepada asas-asas agama, asas-asas falsafah, asas-asas
psikologik dan asas-asas kemasyarakatan (sosiologis).
Sementara kandungan kurikulumnya harus mencakup
tiga katagori ilmu yang ada dalam pendidikan Islam
yaitu; ilmu-ilmu yang diwahyukan, ilmu-ilmu
kemanusian (psikologi, sosiologi, sejarah), ilmu-ilmu
alam (al-ilmu bi al-kainat).

Secara lebih rinci dalam pandangan sistem
pendidikan Islam ada prinsip-prinsip yang harus
diperhatikan ketika membuat kurikulum yaitu :

a. Sistem dan perkembangan kurikulum harus selaras
dengan fitrah insani sehingga memiliki peluang untuk
menyucikanya serta menjaganya dari penyimpangan.

. Kurikulum hendaknya diarahkan untuk mencapai

Dalam pandangan sistem
pendidikan Islam ada prinsip-
prinsip yang harus
diperhatikan kefika membuat
kurikulum yaitu : a) Sistem
dan perkembangan kurikulum
harus selaras dengan fitrah
insant sehingga memiliki
peluang untuk menyucikanya
serta menjaganya dari
penyingpangan.b) Kurikulum
hendaknya diarahkan unfuk
mencapai tujuan akhir dari

peididikan tujuan akhir dari pendidikan
Islam. ¢} Pentahapan dan Islam
kekhususan kurikulum :

¢. Pentahapan dan kekhususan kurikulum hendaknya
memperhatikan periodisasi perkembangan peserta
didik dan kekhassan mereka.

d. Dalam berbagai pelaksanan, contoh-contoh dan nash-
nash kurikulum harus memelihara kehidupan riil dari
masyarakat dengan tetap bertopang pada jiwa serta
cita ideal Islam.

e. Secara keseluruhan struktur dan organisasi kurikulum
tersebut hendaknya tidak bertentangan dan tidak
menimbulkan perselisihan sebaliknya diselaraskan
untuk menempuh kesatuan jiwa umat Islam.

f. Hendaknya kurikulum itu realistik dalam pengertian
mampu dilaksanakan sesuai dengan situasi dan
kondisi serta batas kemungkinanya.

g. Hendaknya metode pendidikan dalam kurikulum itu
bersifat luwes yang dapat disesuaikan dengan

hendaknya inemperhatikan
periodisasi perkembangan
peserta didik dan keklassan
mereka.
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berbagai kondisi, situasi dan tempat.
h.Hendaknya kurikulum itu efektif, mampu
menyampaikan dan menggugah perangakat nilai
edukatif.
i. Hendaknya kurikulum itu memperhatikan aspek-
aspek tingkah laku yang Islami serta membangun
masyarakat muslim dilingkungan sekolah.

b) Aspek Pendidik (Guru) dan Murid dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Guru (pendidik) adalah mereka yang memiliki
otoritas keilmuan (professional) dibidang ilmunya,
disamping memenuhi kualifikasi tertentu yang
menyangkut moral dan kepribadian, memiliki
kemampuan metodologis, psikologis (ilmu jiwa anak)
dan lain sebagainya. Guru dalam pendidikan Islam
harus memiliki standar moral yang mengacu kepada
landasan agama antara lain:

1. Berjiwa rabbany (Ali-Imran: 79)

2. Ikhlas, tidak berorientasi kepad materi atau upah
semata (Yasirn: 21)

3. Cinta kasih terhadap murid (anak ifadah) seperti cinta
kepada anak sendiri (anak wiladah), dan berjiwa
lembut. (QS.

4. Senantiasa mensucikan diri (Ali-Imran: 164)

5. Memiliki kejujuran terhadap dirinya sendiri atas ilmu
yang diajarkanya (Al-Baqarah: 44)

6. Memiliki kesabaran (al-Kahfi: 67)

7. Memiliki rasa keadilan (Al-Syura: 15)

8. Tidak menyembunyikan apa yang diketahuinya (Ali-
Imran: 187)

9. Menjadi suri tauladan yang baik seperti Rasulullah
(al-Ahzab: 21) (Ibrahim Falatah, 1993:32).

Demikian juga seorang murid harus memiliki
persyaratan yang bersifat mental dan moral di samping
memiliki persyaratan yang bersifat fisik dan intelektual.
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Hasan Asari
{1993:93), murid harus berkewajiban :

1. Membersihkan jiwa

2. Berkonsentrasi secara penuh terhadap study

3. Memberikan perhatian penuh kepada guru

4. Menghindarkan diri dari perselisihan dan kontroversi
akademik terutama bagi pemula

truksi Teori & Praktek Pendidikan Islam di In

donesia

Guru (pendidik) adalah mereka
yang memiliki otorifas
keilmuan (professional)
dibidang ilmunya, disamping
memenuhi kualifikasi tertentu
yang menyangkut moral dan
kepribadian, memiliki
kemarmpuan metodologis,
psikologis (ilmu jiwa anak) dan
lain sebagainya. Guru dalam
pendidikan Islam harus
memilikt standar moral yang
mengacu kepada landasan
agama.

128

Lektur Vol. X No.1 Januari-Juni 2004



Muwahid Shulhan

'%ﬂ

Metode adalah jalan yang kita
thkuti dan kita pergunakan
untuk memberi pemahaman
kepada murid-murid tentang
suatu mata pelajaran tertenty
secarq terencana dan terarah,
yang berprinsip kepada dasar-
dasar agama, dasar-dasar
tiologis, dasar-dasar
psikologis dan dasar-dasar
sosiologis. Peranan metode
bertolak dari kenyatan bahwa
materi kurikulum pendidikan
Islam tidak mungkin dapat
diajarkan secara tepat kecuali
dengan beberapa metode
khusus, sebab ketidak tepatan
dalam menerapkon metode ini
akan menghambat proses
belajar mengajar dan
membuang waktu yang sia-sia.

5. Mempelajari berbagai ilmu dengan memahami tujuan
serta fungsi ilmu itu secara baik

6. Memberikan perhatian kepada rangkaian logis ilmu-
ilmu yang dipelajari, karena masing-masing ilmu
memiliki hubungan satu sama lain.

7. Memastikan atau menetapkan ilmu yang prioritas
yang akan diikuti dan diperhatikanya (professional
pada bidangnya)

8. Mendekatkan diri terus meneruss kepada Tuhan

9. Memperhatikan hubungan ilmu dengan puncak tujuan
hidupnya

Disamping itu ada hal lain yang harus menjadi
syarat bagi seorang murid adalah, sabar dalam
menghadapi pengajaran (QS. Al-Kahfi: 67-68), setia
meniemani dan bergaul dengan guru seperti kesetian Abu

Bukar pada Muhamad (OS. At-Taubah: 9), tidak berputus

asa untuk mencari searang guru: (Q5, Al-Kahlfi: o),

c) Aspek Media dan Metode dalam Lembaga
Pendidikan Islam

Media pendidikan menurut hemat penulis
penggunaan alat-alat pembelajaran (al-wasail al-ta limy)
di atas baik yang material ataupun yang non material
harus dilengkapi dengan memperhatikan asas-asas
I'tigady, asas-asas ta'abbudy, dan asas-asas basyary (asas-
asas filosofis, asas-asas peikologis dan asas-asas
sosiologis) vang pada akhirmya akan menumbuh -
kembangkan hasrat belajar si murid di sekolah.

Metode dapat diartikan sebagai cara untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik
(peserta didik). Dalam pandangan Muhamad Athiyah
dl-Abrasy metode adalah jalan yang kita ikuti dan kita
pergunakan untuk memberi pemahaman kepada murid-
murid tentang suatu mata pelajaran tertentu secara
terencana dan terarah, yang berprinsip kepada dasar-
dasar agama, dasar-dasar biologis, dasar-dasar
psikologis dan dasar-dasar sosiologis. Peranan metode
bertolak dari kenyatan bahwa materi kurikulum
pendidikan Islam tidak mungkin dapat diajarkan secara
tepat kecuali dengan beberapa metode khusus, sebab
ketidak tepatan dalam menerapkan metode ini akan
menghambat proses belajar mengajar dan membuang
waktu yang sia-sia.

Lektur Vol.X No.1 Januari-Juni 2004 129




Rekonstruksi Teori & Praktek Pendidikan Islam di Indonesia

Ada tiga aspek penting yang perlu di cermati ketika
kita akan menjatuhkan pilihan kepadasebuah metode;
pertama, hakekat metode dan relevansinya dengan
tujuan utama pendidikan Islam, kedua efisiensi,
efektifitas dan fleksibilitas metode tersebut dalam
membantu proses pendidikan Islam, ketiga kesesuaian
metode tersebut dengan falsafah dan prinsip-prinsip
dasar sistem pendidikan Islam, atau mempergunakan
metode pendidikan al-Qur'an,

Al-Syaibany mencatat beberapa prinsip yang
menjadi dasar penggunan metode pendidikan Islam
yaitu :

1. Pentingnya menjaga motivasi peserta didik,
kebutuhan, minat mereka dalam proses pendidikan
dan pengajaran.

2. Pentingnya menjaga tujuan peserta didik dan
menolongnya mengembangkan tujuan tersebul,

3. Kemestian memelihara tahap kematangan yang
dicapaipeserta didik dan derajat kesedianya untuk
belajar,

4 Perlunya memelihara perbedan-perbedan
perseorangan di antara peserta didik.

3. Pendidik seharusnya mempersiapkan peluang
partisipasi yang praktikal darni peserta didik.

Disamping itu metode harus memiliki relevansi
dengan jenis bahan pelajaran yang akan di sajikan
kepada murid. Bahan pelajaran memiliki bebera pa jenis,
ada bahan pelasjaran yang memerlukan pengamatan
(sensory type of learting), bahan vang memerlakan
keterampilan atau gerakan tertentu (motor type of
learming), bahan yang mengandung unsur emosi
(emotional type of learning ) dan bahan yang mengandung
materl hapalan (imemory fype of learning) yang semuanya
memerlukan metode yang berbeda-beda sesuai dengan
bentuk bahan pelajaranya (Zakiah Darajat, 1996:253).

d) Aspek Evaluasi dalam Lembaga Pendidikan Islam
Evaluasi pendidikan adalah tindakan atau
kegiatan atau suatu proses menentukan nilai dari segala
sesuaty yang bethubungan dengan atau yang terjadj
dilapangan dunia pendidikan sehingga dapat diketahui
mutu atau hasilnya (Anas Sudijono, 1996:2),
Secara umum evaluasi pendidikan berfungsi untuk

Metode harus memiliki
relevansi dengan jenis bahan
pelajaran yang akan di sajikan
kepada murid. Bahan pelajaran
memiliki beberapa jenis, ada
bahan pelajaran yang
memeriukan pengamatan
(sensory type of learning),
bahan yang memerlukan
keterampilan atau gerakan
terienttu (motor type of
learning), bahan yang
menganduig unsur emosi
{emotional type of learning) dan
bahan yang mengandung
materi hapalan (memory type of
learning) yang semuanya
emerlukan metode yang
berbeda-beda sesuai dengan
bentuk bahan pelajaranya.
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dukungan secara sepenuhnia
ferhadayp proses pendidikan
selama proses tersebut
berlangsung. Keterkaitan
antara lingkungan pendidikan
dengan proses serta
pengembangan nilai dan
keilmuan yang dikembangkan
di lembaga pendidikan akan
niembertkan daya internalisast
lebih efektif pada diri peserta
didik.
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mengukur kemajuan, menunjang penyusunan rencana,
memperbaiki dan menyempurnakan kembali. Sementara
secara didaktik bagi sipendidik evaluasi pendidikan
berfungsi untuk pertama, memberikan landasan untuk
menilai hasil usaha yang telah dicapai oleh peserta
didiknya, kedua memberikan informasi yang sangat
berguna untuk mengetahui posisi masing-masing peserta
didik ditengah-tengah kelompoknya, ketiga memberikan
bahan yang penting untuk memilih kemudian
menetapkan status peserta didik, kempat memberikan
pedoman untuk mencari dan menemukan jalan keluar
bagi peserta didik yang memang memerlukanya, kelima
memberikan petunjuk tentang sejauh manakah program
pengajaran yang telah ditentukan dapat di capai (Anas

Sudijono, 1996:12).

Evaluasi pendidikan yang berhasil adalah yang
dalam pelaksananya memperhatikan prinsip-prinsip
dasar evaluasi sebagai berikut:

1. Prinsip keseluruhan (comprhensip/aghlaby) dimana
evaluasi pendidikan dilaksanakan secara bulat, utuh
dan menyeluruh. Dimana dapat mengungkap aspek
berfikir, aspek nilai atau sikap dan aspek
keterampilan.

2. Prinsip Kesinambungan (confinuity/istimrary) dimana
evaluasi belajar dilaksanakan secara teratur dan
sambung menyambung dari waktu kewakiu.

3. Prinsip objektivitas (wagi'iyyah) dengan prinsip ini
evaluasi dilaksanakan dengan melepaskan faktor-
faktor subjektivitas akan tetapi menurut keadan yang
senyatanya {Anas Sudijono, 1996:33).

e) Aspek Lingkungan (environmental education) dalam
Lembaga Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan dalam lembaga
pendidikan Islam harus betul-betul memberikan
dukungan secara sepenuhnya terhadap proses
pendidikan selama proses tersebut berlangsung.
Keterkaitan antara lingkungan pendidikan dengan
proses serta pengembangan nilai dan keilmuan yang
dikembangkan di lembaga pendidikan akan memberikan
daya internalisasi lebih efektif pada diri peserta didik.
Oleh sebab itu lingkungan pendidikan harus memenuhi
hal-hal sebagai berikut:
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a. Nilai edukatif agama peserta didik (ta'abbudy, tasyri'i)

b. Nilai edukatif bagi pengembangan intelektual peserta
didik

c. Nilai edukatif bagi sosialisasi dan komunikasi peserta
didik

d. Nilai edukatif bagi dinamika dan modernitas sikap
mental peserta didik (rasionalisasi, profesionalisasi,
konsistensi keilmuan, kreatif dan inovatif)

e. Nilai edukatif bagt pengembangan sikap mental positif
(kejujuran, kesederhanan, rendah hati, sikap
menghargai, adil dan proporsional)(Ibrahim Falatah,
1993:123).

PENUTUP

Tanggungjawab peningkatan mutu pendidikan
pada dasarnya bukan tugas lembaga pendidikan saja
apalagi orang perorang, akan tetapi tugas seluruh
komponen bangsa. Dengan demikian tuntutan
keterlibatan secara massif komponen masyarakat
melalui kesadaran yang terus menerus terhadap
pentingnya pendidikan bermutu menjadi suatu
keharusan.

Tanggung jawab lembaga pendidikan sebagai
perpanfangan tangan ummat dalam membina dan
meningkatkan mutu pendidikan perlu mendapat
dukungan semua elemen masyarakat. Sebab
peningkatan mutu kinerja lembaga pendidikan harus
terus menerus berlanjut dan tidak dibatasi oleh waktu
serta faktor situasional tertentu.

Mengakhiri tulisan sederhana ini penulis ingin
memberikan gambaran secara sistemik terhadap kinerja
dan hubungan dimensi lembaga pendidikan seperti
yang telah diuraikan di atas sebagai berikut.

Dengan pola hubungan seperti ini diharapkan
dinamika, sinergi dan akselerasi kinerja antara dimensi

lembaga pendidikan {slam nampak utuh,

ey e T T e

Tanggungjawab peningkatan
mulu pendidikan padan
dasarnya bukan fugas lembaga
pendidikan saja apalagi orang
perorang, akan tetapi tugas
seluruh komponen bangsa.
Dengan demikian tuntitan
keterlibatan secara massif
komponen masyarakat melalui
kesadaran yang terus meneris
terhadap pentingnya
pendidikan bermutu menjad:
suatu keharusan.
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